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Integrated Health Service Posts (Posyandu) are community-based health efforts
managed by cadres to provide easy access to basic health services, including
anthropometric measurements of toddlers. The characteristics and roles of cadres
influence the monitoring of toddler growth and development. This study aims to assess
the characteristics, knowledge, and skills of Posyandu cadres in performing
anthropometric measurements of toddlers at the Gedung Meneng Community Health
Center, Tulang Bawang Regency. This research uses a quantitative descriptive
approach with a sample of 46 cadres from the Gedung Meneng Community Health
Center area. The results showed that the average age of the cadres is 41 years, with
most having completed elementary school (45,7%), junior high school (28,3%), and
high school (26,1%). All cadres have more than one year of work experience. The
knowledge of cadres regarding anthropometric measurements is predominantly good
(80,4%), while 19,6% have moderate knowledge. In terms of skills, 52,1% of cadres are
skilled in measuring infant weight, 60.9% in digital weighing, and 63% in height
measurement. However, 65.2% were not skilled in measuring body length, 71.8% in
measuring arm circumference, and 58.7% in measuring head circumference. Despite
good knowledge, skills were not fully optimized. Therefore, it is recommended that the
Gedung Meneng Community Health Center involve nutritionists to provide re-training
and continuous support to improve the skills of cadres.

ABSTRAK

Posyandu adalah upaya kesehatan berbasis masyarakat yang dikelola oleh kaderuntuk mempermudah akses pelayanan kesehatan dasar, termasuk pengukuranantropometri balita. Karakteristik dan peran kader berpengaruh pada pemantauantumbuh kembang balita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik,pengetahuan, dan keterampilan kader posyandu dalam pengukuran antropometribalita di Puskesmas Gedung Meneng, Kabupaten Tulang Bawang. Penelitian inibersifat deskriptif kuantitatif dengan sampel 46 kader posyandu di wilayahPuskesmas Gedung Meneng. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata umurkader adalah 41 tahun, dengan sebagian besar berpendidikan SD (45,7%), SMP(28,3%), dan SMA (26,1%). Semua kader memiliki pengalaman kerja lebih dari satutahun. Pengetahuan kader tentang pengukuran antropometri balita sebagian besarbaik (80,4%), sementara 19,6% memiliki pengetahuan sedang. Untuk keterampilan,52,1% kader terampil dalam mengukur berat badan bayi, 60,9% terampil dalampengukuran BB injak digital, dan 63% terampil dalam mengukur tinggi badan.Namun, 65,2% tidak terampil dalam mengukur panjang badan, 71,8% tidakterampil dalam mengukur lingkar lengan, dan 58,7% tidak terampil dalammengukur lingkar kepala. Pengetahuan yang baik belum diikuti oleh keterampilanyang optimal. Oleh karena itu, disarankan agar Puskesmas Gedung Menengmelibatkan ahli gizi untuk memberikan pelatihan ulang dan pendampingan kepadakader guna meningkatkan keterampilan mereka.
Karya ini dilisensikan di bawah Lisensi Internasional Creative Commons Attribution-
NonCommercial 4.0.
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PENDAHULUANMasa balita, atau dikenal sebagai golden age, merupakan periode kritis dalampertumbuhan dan perkembangan anak, termasuk dalam aspek fisik, motorik, kognitif, dan sosial.Pada usia ini, anak-anak sangat rentan terhadap masalah kesehatan, terutama yang berkaitandengan gizi. Pemenuhan kebutuhan gizi yang optimal sangat penting untuk mencegah gangguanpertumbuhan dan perkembangan, serta untuk meningkatkan daya tahan tubuh terhadap infeksi(Ayu et al., 2021). Salah satu cara untuk memantau status gizi anak adalah melalui pengukuranantropometri, yang mencakup pengukuran berat badan, tinggi badan, panjang badan, lingkarkepala, dan lingkar lengan. Status gizi anak dapat dikategorikan sebagai kurus, normal, ataugemuk, yang menggambarkan tingkat kecukupan gizi mereka (Sulistyoningsih, 2011).Posyandu, sebagai Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat (UKBM), memainkan peranpenting dalam memberikan layanan kesehatan dasar, termasuk pengukuran antropometribalita. Kader posyandu, yang berasal dari masyarakat, memiliki peran sentral dalammenyelenggarakan kegiatan ini, termasuk memberikan sosialisasi dan mengukur status gizibalita (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Namun, keterampilan kader dalam pengukuranantropometri sangat menentukan akurasi hasil yang diperoleh. Ketelitian dalam pengukuranberhubungan langsung dengan keputusan yang diambil untuk penanganan masalah gizi danperencanaan program selanjutnya (Budiman et al., 2021).Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa banyak kader posyandu yang masih memilikiketerbatasan dalam keterampilan mengukur antropometri. Penelitian oleh (Fitriani &Purwaningtyas, 2020) di Jakarta Selatan menunjukkan 53,3% kader masih kurang terampildalam pengukuran antropometri. Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian di PuskesmasLangsa Timur (Nurainun et al., 2015), yang menunjukkan bahwa 62,1% kader tidak terampildalam pengukuran berat badan dan tinggi badan balita, serta kesalahan akibat alat yang tidakterkalibrasi dengan benar.Keterampilan pengukuran yang kurang tepat dapat menyebabkan interpretasi status giziyang salah, yang berakibat pada kesalahan dalam perencanaan penanganan gizi. Di PuskesmasGedung Meneng, Kabupaten Tulang Bawang, pengamatan terhadap pelaksanaan posyandumenunjukkan bahwa beberapa kader belum terampil dalam melakukan pengukuranantropometri, seperti dalam penggunaan timbangan injak digital dan pengukuran lingkar kepaladan tinggi badan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengetahuan danketerampilan kader posyandu dalam pengukuran antropometri balita di wilayah PuskesmasGedung Meneng, Kabupaten Tulang Bawang, untuk meningkatkan akurasi pengukuran danmendukung penanganan masalah gizi balita secara lebih efektif.
METODOLOGI

DesainJenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untukmenggali atau memperoleh informasi yang rinci mengenai karakteristik, pengetahuan danketerampilan kader posyandu balita di Wilayah Puskesmas Gedung Meneng, Kabupaten TulangBawang Tahun 2024
Subjek penelitianSampel adalah jumlah dan karakteristik populasi secara nyata diteliti untuk menarikkesimpulan. Perhitungan besar sampel dihitung dengan menggunakan rumus Slovin dalam(Budiwanto, 2017):= 1 + ( )Keterangan:n = Jumlah SampelN = Jumlah Populasie = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih ditolerir
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Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut :Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besarNilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil
= 1 + ( )= 851 + 85(0,1)= 851,85= 45,94 (dibulatkan menjadi 46)Teknik yang digunakan adalah teknik random sampling (sampel acak) yaitu dengan caramengambil sampel, pada posyandu Puskesmas Gedung Meneng ada 17 posyandu, untukposyandu yang diambil sebanyak 12 posyandu yang mewakili, untuk 10 posyandu setiap kaderposyandu yang diambil sebanyak 4 kader per posyandu dan 2 posyandu di ambil sebanyak 3kader jadi total kader yang di ambil sebagai sampel penelitian sebanyak 46 kader. Teknik nyayaitu dengan cara menulis nama kader lalu menggulung kertas tersebut lalu diambil secara acakdan nama yang terambil yang akan dijadikan sampel.

Pengumpulan dataData primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung, mengenaipengetahuan kader dan keterampilan kader dalam pengukuran antropometri. Untukpengumpulan data tersebut peneliti menggunakan kuesioner.Data sekunder adalah data yang diambil tidak langsung atau data yang dikumpulkanpeneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder yaang digunakan untuk penelitianini adalah profil dan gambaran Puskesmas Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang posyanduyang berada di wilayah kerja Puskesmas Gedung Meneng, Kabupaten Tulang Bawang dan datajumlah kader.Metode yang digunakan adalah metode wawancara dengan bantuan kuesioner untuk datayang dikumpulkan yaitu pengetahuan kader tentang posyandu, menggunakan interval kelas darisumber azwar (2012), dan karakteristik kader (pendidikan, umur, lama bekerja sebagai kader),variabel yang digunakan adalah kuesinoer. Pengumpulan data dilakukan di posyandu yangdihadiri oleh kader.
Analisis dataData yang telah diolah akan dianalisis menggunakan analisis persentase dalam bentuktabel yang disertai narasi. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis univariat yaituanalisis dilakukan terhadap tiap variable dari hasil penelitian.
HASILGambaran karakteristik kader yang diambil sebagai variabel penelitian mengenai tentangpengukuran antropometri balita di posyandu didapat dari kuesioner. Berdasarkan pada Tabel 2dapat diketahui bahwa pada distribusi responden berdasarkan rata-rata umur kader adalah 40tahun termasuk dalam kategori dewasa.
Tabel 1. Distribusi karakteristik kader di wilayah kerja puskesmas gedung meneng
tulang bawang tahun 2024Variabel N Minimum Maximum Mean Std. DeviationUmur 46 23 55 40.43 8.928Berdasarkan pada tabel 3 dapat deketahui 46 responden dengan karakteristik pendidikanSD yaitu sebanyak 21 orang (45,7%), pendidikan SMP sebanyak 13 orang 28,3%) dan
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pendidikan SMA 12 orang (26,1%). Kemudian pada karakteristik lama bekerja kader diketahuibahwa responden yang lama bekerja >1 tahun yaitu sebanyak 46 orang (100%).
Tabel 2. Karakteristik pendidikan dan lama bekerja respondenPendidikanTidak tamat SD 0 0.0SD 21 45.7SMP 13 28.3SMA 12 26.1S1 0 0.0Total 46 100.0Lama bekerja< 1 tahun (kurang berpengalaman) 0 0> 1 tahun (berpengalaman) 46 100.0Total 46 100.0Pengetahuan kader mengenai tentang pengukuran antropometri balita di posyandu didapatdari kuesioner yang telah dibagikan dan dilihat hasil jawaban yang benar. Dari hasil penelitianyang dilaksanakan diketahui tingkat pengetahuan kader tentang kegiatan pemantaunpertumbuhan balita di posyandu dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Distribusi frekuensi pengetahuan kader posyandu tentang pengukuran
antropometri balita di wilayah kerja puskesmas gedung meneng tulang bawang tahun
2024 Kategori n %Baik 37 80,4Sedang 9 19,6Rendah 0 0,0Total 46 100.0Berdasarkan pada Tabel 3 dapat dilihat dari 46 kader posyandu di wilayah kerjaPuskesmas Gedung Meneng Tulang Bawang sebagian besar memiliki pengetahuan tentangpengukuran antropometri balita  yang baik yaitu sebanyak 37 kader (80,4%) sedangkan kaderyang pengetahuan sedang sebanyak 9 kader (19,6%). Keterampilan kader dalam kegiatanpengukuran antropometri balita di posyandu yaitu dilihat dari keterampilan delapan langkahpengukuran yang dilihat dengan cara pengamatan secara langsung. Dari hasil penelitian yangdilaksanakan diketahui tingkat keterampilan kader posyandu dalam langkah-langkahpengukuran antropometri dapat dilihat pada Tabel 4.
PEMBAHASAN

1. Karakteristik Kader Posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Gedung Meneng Tulang
Bawang
a. UmurBerdasarkan hasil penelitian di wilayah Puskesmas Gedung Meneng Tulang Bawang,mayoritas kader posyandu memiliki usia rata-rata 40 tahun, dengan usia terendah 23 tahun danusia tertinggi 55 tahun. Menurut (Notoatmodjo, 2012), umur mempengaruhi daya tangkap danpola pikir seseorang. Semakin bertambahnya usia, seseorang cenderung memiliki pemahamandan pengalaman yang lebih matang, yang dapat meningkatkan kualitas pengetahuan danketerampilan. Pada usia produktif (18-55 tahun), individu cenderung berperan lebih aktif dalammasyarakat dan memiliki kematangan intelektual yang mendukung penyelesaian masalahsecara efektif. Oleh karena itu, kader yang lebih berumur dapat membawa pengalaman dankebijaksanaan lebih dalam pelaksanaan posyandu, meskipun kemampuan berpikir merekacenderung berkembang lebih lambat dibandingkan usia yang lebih muda.
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Tabel 4. Distribusi frekuensi keterampilan kader posyandu tentang pengukuran
antropometri balita di wilayah kerja puskesmas gedung meneng tulang bawang tahun
2024 Kategori Keterampilan n %Alat ukur BB Bayi (Baby scale)Terampil 24 52,1Tidak Terampil 22 47,9Total 46 100,0Alat ukur BB injak digitalTerampil 28 60,9Tidak Terampil 18 39,1Total 46 100,0Alat ukur panjang badan (infantometer)Terampil 16 34,8Tidak Terampil 30 65,2Total 46 100,0Alat ukur tinggi badan stadiometerTerampil 29 63,0Tidak Terampil 17 37,0Total 46 100,0Alat ukur lingkar lenganTerampil 13 28,2Tidak Terampil 33 71,8Total 46 100,0Alat ukur lingkar kepalaTerampil 19 41,3Tidak Terampil 27 58,8Total 46 100,0Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat dari 46 kader posyandu di wilayah kerja PuskesmasGedung Meneng, Tulang Bawang untuk keterampilan mengukur BB Bayi menggunakan baby
scale sebanyak 52,1% terampil dalam pengukuran, pengukuran BB injak digital sebanyak 60,9%terampil, pengukuran panjang badan (infantometer) sebanyak 65,2% tidak terampil, danpengukuran tinggi badan (stadimoter) sebanyak 63,0% terampil, pengukuran lingkar lengansebanyak 71,8% tidak terampil, dan untuk pengukuran lingkar kepala sebanyak 58,7% kadertidak terampil dalam pengukuran lingkar kepala.
b. PendidikanPendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilankader. Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar kader posyandu di wilayah PuskesmasGedung Meneng memiliki tingkat pendidikan dasar (SD dan SMP), sebanyak 74%, sedangkan26% memiliki pendidikan lanjutan (SMA dan Sarjana). Kader dengan pendidikan lebih tinggicenderung memiliki keterampilan yang lebih baik dalam pengukuran antropometri, meskipunbeberapa kader dengan pendidikan dasar juga menunjukkan keterampilan yang memadai. Hasilpenelitian (Hidayati, 2021) menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat pendidikandan keterampilan kader, di mana kader dengan pendidikan SMA atau lebih menunjukkanketerampilan yang lebih baik dibandingkan mereka yang berpendidikan lebih rendah. Olehkarena itu, peningkatan akses pendidikan bagi kader posyandu dapat menjadi strategi pentingdalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.
c. Lama BekerjaMasa kerja kader dalam posyandu berhubungan erat dengan pengalaman dan kedekatanmereka dengan masyarakat. Semakin lama bekerja, kader cenderung memiliki pengetahuan danketerampilan yang lebih matang dalam melaksanakan tugasnya. Di wilayah Puskesmas Gedung
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Meneng, mayoritas kader (48%) memiliki masa kerja 5 tahun, dengan rata-rata lama bekerja 5tahun. Kader yang memiliki masa kerja lebih lama cenderung lebih dikenal oleh masyarakat danmemiliki pengalaman dalam mengatasi berbagai tantangan dalam pelaksanaan posyandu.(Sistiarani & Nurhayati, 2013) menyatakan bahwa kader dengan masa kerja panjang memilikipengaruh yang lebih besar di masyarakat, karena mereka lebih dihargai dan memilikikredibilitas. Dengan demikian, pelatihan berkelanjutan dan pendampingan bagi kader denganpengalaman lebih sedikit sangat diperlukan untuk meningkatkan keterampilan mereka.
2. Pengetahuan Kader Posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Gedung Meneng Tulang
BawangPengetahuan kader posyandu berperan penting dalam keberhasilan program kesehatan,karena kader yang memiliki pengetahuan yang baik akan lebih efektif dalam menjalankantugasnya. Dari penelitian yang dilakukan, sebanyak 80,4% kader di wilayah Puskesmas GedungMeneng memiliki pengetahuan yang baik tentang pengukuran antropometri, sedangkan sisanyamemiliki pengetahuan sedang (19,6%). Pengetahuan yang baik ini mendukung kader dalammelakukan pengukuran antropometri dengan lebih akurat, yang pada akhirnya akan berdampakpositif terhadap kesehatan ibu dan anak. Pengetahuan kader posyandu dipengaruhi olehberbagai faktor, seperti pelatihan dan pengalaman sebelumnya. (Zalela, 2024) jugamengungkapkan bahwa kader yang mendapatkan pelatihan berkala cenderung memilikipengetahuan yang lebih baik dan lebih siap dalam menghadapi tantangan di lapangan. Olehkarena itu, penguatan pengetahuan kader melalui pelatihan rutin sangat penting untukmeningkatkan pelayanan posyandu.
3. Keterampilan Kader Posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Gedung Meneng Tulang
BawangKeterampilan kader posyandu dalam melakukan pengukuran antropometri sangatmenentukan keberhasilan pelayanan kesehatan di posyandu. Penelitian ini menunjukkan bahwasebagian besar kader posyandu di wilayah Puskesmas Gedung Meneng, Tulang Bawang,memiliki keterampilan yang baik dalam beberapa pengukuran antropometri, sepertipengukuran berat badan (60,9% terampil) dan tinggi badan (63,0% terampil). Namun, masihterdapat keterampilan yang kurang dalam beberapa aspek lainnya, seperti pengukuran panjangbadan menggunakan infantometer (65,2% tidak terampil) dan pengukuran lingkar lengan(71,8% tidak terampil). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan keterampilan yang perluditangani melalui pelatihan dan penyegaran keterampilan secara berkala. Pengetahuan yangbaik belum tentu diikuti dengan keterampilan yang memadai dalam praktik, sebagaimanadijelaskan oleh (Wawan A & Dewi M, 2010), bahwa meskipun seseorang memiliki pengetahuanyang baik, penerapannya dalam tindakan seringkali dipengaruhi oleh faktor lain sepertipengalaman dan pelatihan praktis. Peningkatan keterampilan kader melalui pelatihan yangsistematis dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk mencapai standar pelayanan yangoptimal.Sebagai tambahan, hasil penelitian oleh (Fitriani & Purwaningtyas, 2020; Nurainun et al.,2015) menunjukkan bahwa kesalahan dalam pengukuran yang dilakukan oleh kader posyandusering kali disebabkan oleh kurangnya keterampilan praktis dan pemahaman yang mendalamtentang prosedur pengukuran yang tepat. Oleh karena itu, pelatihan keterampilan yang lebihterfokus pada praktik dan penggunaan alat ukur yang tepat sangat penting. Peningkatanketerampilan kader dalam pengukuran antropometri tidak hanya akan meningkatkan akurasidata, tetapi juga akan memperbaiki penanganan gizi dan kesehatan anak balita di masyarakat.Secara keseluruhan, meskipun sebagian besar kader posyandu memiliki pengetahuanyang baik, masih terdapat kekurangan dalam keterampilan praktis yang perlu ditingkatkanmelalui pelatihan dan pendampingan yang lebih efektif. Pelatihan yang terstruktur danberkelanjutan dapat meningkatkan keterampilan kader, yang pada gilirannya akan memperbaikikualitas pelayanan posyandu dan mendukung pencapaian tujuan kesehatan masyarakat,khususnya dalam penurunan angka kematian ibu dan balita.
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KESIMPULANKader posyandu di wilayah kerja Puskesmas Gedung Meneng, Tulang Bawang, memilikirata-rata umur 41 tahun (kategori dewasa). Mayoritas kader berpendidikan SD (45,7%), diikutiSMP (28,3%), dan SMA (26,1%). Semua responden memiliki masa kerja lebih dari satu tahun.Sebagian besar kader (80,4%) memiliki pengetahuan yang baik mengenai pengukuranantropometri, sementara 19,6% memiliki pengetahuan sedang. Namun, keterampilan kaderdalam pengukuran antropometri bervariasi. Sebanyak 52,1% kader terampil dalam pengukuranBB bayi menggunakan baby scale, dan 60,9% terampil dalam pengukuran BB injak digital.Namun, terdapat kekurangan keterampilan pada pengukuran panjang badan (65,2% tidakterampil), lingkar lengan (71,8% tidak terampil), dan lingkar kepala (58,7% tidak terampil).Untuk meningkatkan keterampilan kader posyandu dalam pengukuran antropometri,disarankan agar dilakukan pelatihan lebih intensif dan berkala, terutama pada teknikpengukuran panjang badan, lingkar lengan, dan lingkar kepala. Pelatihan ini dapat dilakukanmelalui simulasi praktis dan evaluasi keterampilan secara berkala. Selain itu, penyediaan alatyang memadai serta peningkatan dukungan dari Puskesmas juga penting untuk mendukungkualitas pelayanan kader posyandu.
PERNYATAAN PENULIS

Kontribusi dan tanggung jawab penulisKontribusi Penulis: AR : -Konseptualisasi, review, validasi-, SP : visualisasi, review dan editing-,
MSA : -draft asli, analisis data-.
Pendanaan*Penelitian ini dilakukan tanpa pendanaan eksternal.
Ketersediaan data dan materiSemua data tersedia dari penulis
Pernyataan konflik kepentinganPara penulis menyatakan tidak memiliki kepentingan yang bersaing.
Informasi tambahan*Tidak ada informasi tambahan.
UCAPAN TERIMAKASIH*Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Puskesmas GedungMeneng, Tulang Bawang, yang telah memfasilitasi penelitian ini dengan memberikan dukungandan sumber daya yang diperlukan selama pelaksanaan penelitian. Terima kasih juga kamisampaikan kepada seluruh kader posyandu yang telah berpartisipasi dan memberikan informasiyang sangat berharga dalam penelitian ini.
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